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2
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RINGKASAN

Frendy Irawan. Agustus 2024. TINJAUAN YURIDIS PERJANJIAN JUAL BELI
KELAPA SAWIT SECARA LISAN ANTARA TENGKULAK DENGAN
PETANI SAWIT. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum
Universitas Lambung Mangkurat, 54 halaman. Pembimbing : Rahmat Budiman, S.H.,
LL.M.

Jual beli merupakan aktivitas yang dilakukan setiap individu untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Aktivitas ini melibatkan dua pihak yaitu seorang penjual dan
seorang pembeli. Dalam kegiatan jual beli, terdapat transaksi jual beli barang atau jasa
dengan nilai tertentu berdasarkan kesepakatan penjual dan pembeli. Dari kesepakatan
tersebut biasanya terbentuk perjanjian jual beli, seperti yang tertuang dalam Pasal 1338
Ayat (1) dan Pasal 1457 KUHPerdata. Perjanjian jual beli itu sendiri dapat dilakukan
secara lisan maupun tertulis. Pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian jual beli
memiliki kewajiban untuk menaati peraturan yang telah ditetapkan dan disetujui oleh
kedua belah pihak. Sebagai contoh, dalam penjualan buah sawit, petani akan menjual
tandan buah segar kelapa sawit kepada tengkulak. Kemudian, tengkulak akan menjual
kelapa sawit tersebut ke pabrik. Petani biasanya menerima harga yang lebih rendah jika
menjual ke tengkulak dibandingkan jika menjual langsung ke pabrik. Akan tetapi,
petani sering setuju dengan harga yang ditetapkan oleh tengkulak untuk meminimalkan
biaya pengangkutan.

Permasalahan yang sering terjadi adalah pembayaran dari pabrik ke tengkulak
mengalami keterlambatan, sehingga pembayaran ke petani sawit akan terlambat.
Kondisi ini menghasilkan konsekuensi hukum yang memungkinkan petani kelapa
sawit untuk menuntut tengkulak agar memenuhi perjanjian mereka. Namun, petani
memiliki Kketerbatasan dalam melakukan tindakan hukum, karena perjanjian yang
dibuat secara lisan tidak memiliki bukti tertulis. Jika terjadi pelanggaran perjanjian,
petani kesulitan mengajukan bukti. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha
menemukan solusi untuk memperkuat kekuatan hukum perjanjian lisan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis keabsahan perjanjian jual
beli tandan buah segar kelapa sawit yang dilakukan secara lisan serta untuk mengetahui
apakah keterlambatan pembayaran dari pihak ketiga dapat dijadikan alasan penundaan
pembayaran pembelian tandan buah segar kelapa sawit dari pembeli kepada petani.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah meningkatkan pengetahuan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan jual beli serta memberikan pembangunan ilmu pengetahuan
dalam bidang Hukum Perdata dan dapat dijadikan masukan bagi para pembaca maupun
peneliti selanjutnya yang akan mengkaji suatu permasalahan sejenis.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian hukum normatif
dengan metode kepustakaan. Penelitian dilakukan dengan menganalisis bahan hukum



primer dan sekunder, terutama peraturan perundang-undangan yang relevan. Penelitian
ini bersifat perspektif analitis, dimana masalah dianalisis berdasarkan konsep-konsep
yang digunakan dan bahan hukum yang diperoleh. Teknik pengolahan bahan hukum
dilakukan dengan menghubungkan dan membahas seluruh bahan hukum primer dan
sekunder untuk menjawab permasalahan penelitian. Analisis bahan hukum dilakukan
secara normatif terhadap dokumen-dokumen, termasuk peraturan perundang-
undangan.

Berdasarkan peneltian yang telah penulis lakukan didapatkan hasil mengenai
keabsahan perjanjian jual beli tandan buah segar kelapa sawit yang dilakukan secara
lisan. Dalam Buku 11l KUHPerdata menganut sistem terbuka, yang memungkinkan
para pihak untuk membuat perjanjian dengan isi, bentuk, dan jenis yang mereka
tentukan sendiri. Namun, isi perjanjian tersebut harus tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan, kesusilaan, atau ketertiban umum, serta memenuhi
syarat sahnya perjanjian, baik secara tertulis maupun lisan. Selama para pihak
memenuhi persyaratan tersebut, perjanjian yang mereka buat secara sah berlaku bagi
mereka seperti yang tercantum dalam ayat (1) Pasal 1338 KUHPerdata.

Perjanjian lisan dianggap mengikat dan memiliki pengaruh terhadap pelaksanannya
oleh pihak-pihak yang terlibat. Dalam jual beli kelapa sawit, perjanjian antara
tengkulak dan petani terjadi secara lisan, namun tetap memiliki kekuatan hukum yang
mengikat kedua pihak. Hal ini sesuai dengan prinsip kebebasan berkontrak dalam
KUHPerdata. Oleh karena itu, perjanjian lisan adalah sah karena memenuhi unsur-
unsur perjanjian dalam Pasal 1320 KUHPerdata. Para pihak yang mengadakan
perjanjian lisan hendaknya melakukan apa yang telah mereka sepakati. Jika objek
perjanjian adalah uang, maka perikatan berakhir dengan pembayaran uang tersebut,
sedangkan jika objeknya adalah benda, perikatan berakhir setelah benda tersebut
diserahkan.

Mengenai keterlambatan pembayaran dari pihak ketiga dapat dijadikan alasan
penundaan pembayaran TBS kelapa sawit dari pembeli kepada petani. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu petani sawit di Desa Bulurejo, Kecamatan
Mantewe, Kabupaten Tanah Bumbu, transaksi jual beli yang dilakukan dengan
tengkulak tidak ada hubungannya dengan pihak PKS atau pihak ketiga, meskipun
pembayaran dilakukan menggunakan SPK. Hal ini, didasari oleh pembayaran yang
selalu dilakukan tunai oleh para tengkulak dengan catatan di dalam hari kerja. Ini
berarti jika pihak ketiga terlambat membayar kepada para tengkulak sementara SPK
sudah dikeluarkan, maka ini bukan lagi perjanjian antara petani dan tengkulak,
melainkan bentuk wanprestasi dari pihak tengkulak terhadap PKS. Wanprestasi adalah
kegagalan untuk memenuhi kewajiban, kelalaian, atau keterlambatan yang dilakukan
oleh pihak-pihak yang terlibat dalam suatu perjanjian.

Oleh karena itu, pihak yang gagal memenuhi janjinya harus bertanggung jawab atas
kerugian yang dialami oleh pihak lain. Sebagaimana telah terurai dalam Pasal 1238
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KUHPerdata, debitur dianggap lalai melalui surat perintah, akta sejenis, atau
berdasarkan ketentuan perjanjian itu sendiri, yaitu ketika perjanjian tersebut
menyebabkan debitur dianggap lalai setelah melewati batas waktu yang telah
ditentukan. Hal ini diperjelas kembali dalam Pasal 1239 dan 1267 KUHPerdata, yang
intinya debitur dapat dinyatakan melanggar kontrak jika ada pernyataan bahwa debitur
telah lalai. Dengan demikian, pernyataan lalai tidak hanya menentukan apakah debitur
telah melanggar kontrak, tetapi juga melindungi hak kreditur. Pernyataan lalai
diperlukan ketika seseorang yang memiliki perjanjian ingin menuntut haknya, seperti
ganti rugi atau pembatalan perjanjian karena pihak lain tidak memenuhi kewajibannya.

Ketidakmampuan salah satu pihak dalam perjanjian untuk melaksanakan prestasi akan
menyebabkan kerugian bagi pihak lain. Menurut pasal 1266 KUHPerdata, menyatakan
bahwa jika salah satu pihak tidak memenuhi kewajibannya, maka perjanjian dapat
dibatalkan melalui hakim. Dalam perjanjian antara pemasok dan petani untuk jual beli
buah kelapa sawit, pihak yang dirugikan akibat ingkar janji dapat mengupayakan
pembatalan perjanjian melalui pengadilan. Namun, hal ini tidak dapat dilakukan jika
perjanjian tersebut tidak tertulis atau hanya secara lisan, karena akan sulit
membuktikannya hanya berdasarkan pengakuan pihak-pihak yang terlibat.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Jual beli merupakan aktivitas ekonomi yang melibatkan penjual dan
pembeli dalam transaksi barang atau jasa berdasarkan kesepakatan. Perjanjian jual beli
dapat dilakukan secara lisan atau tertulis, dengan kedua belah pihak memiliki
kewajiban untuk menaati peraturan yang telah disepakati. Namun, permasalahan sering
terjadi, seperti keterlambatan pembayaran dari pabrik ke tengkulak, sehingga
berdampak pada pembayaran ke petani. Tujuan : Untuk menganalisis keabsahan
perjanjian jual beli lisan serta dampak keterlambatan pembayaran dari pihak ketiga.
Metode : Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum normatif dengan metode
kepustakaan dan bersifat perspektif analitis. Penelitian dilakukan dengan menganalisis
bahan hukum primer dan sekunder. Hasil : Perjanjian jual beli tandan buah segar kelapa
sawit secara lisan dianggap sah dan mengikat berdasarkan prinsip kebebasan
berkontrak dalam KUHPerdata. Selama perjanjian lisan tersebut tidak bertentangan
dengan undang-undang, kesusilaan, atau ketertiban umum, serta memenuhi syarat
sahnya perjanjian, maka perjanjian tersebut berlaku bagi para pihak yang terlibat.
Dalam praktik jual beli kelapa sawit, perjanjian antara tengkulak dan petani terjadi
secara lisan, namun tetap dianggap memiliki kekuatan hukum yang mengikat. Apabila
terjadi keterlambatan pembayaran dari pihak ketiga (seperti Pabrik Kelapa Sawit),
maka hal tersebut tidak dapat dijadikan alasan penundaan pembayaran oleh tengkulak
kepada petani, karena transaksi jual beli antara petani dan tengkulak adalah terpisah
dari pihak ketiga.

Kata kunci (keyword) : Hukum Perdata, Perjanjian, Jual beli, Kelapa Sawit.
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Frendy Irawan. August 2024. JURIDICAL REVIEW OF ORAL OIL PALM SALE AND
PURCHASE AGREEMENTS BETWEEN TENGKULAK AND PALM FARMERS.
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University, 54 pages. Supervisor: Rahmat Budiman, S.H., LL.M.

ABSTRACT

Background: Buying and selling is a fundamental economic activity involving sellers
and buyers engaging in transactions for goods or services based on mutual agreement.
These agreements can be verbal or in writing, with both parties obligated to adhere to
the agreed-upon terms. However, issues often arise, such as delayed payments from
factories to middlemen, impacting payments to farmers. Objective: This study seeks to
analyze the validity of oral sales and purchase agreements and the ramifications of
late payments from third parties. Method: The research adopts a normative legal
approach using library methods and an analytical perspective, involving the analysis
of primary and secondary legal materials. Results: Verbal sales and purchase
agreements for fresh oil palm fruit bunches are deemed valid and enforceable based
on the principle of freedom to contract within the Civil Code. Provide that the verbal
agreement is in line with legal requirements and does not violate morality or public
order, it is considered valid for the relevant stakeholders. In the context of palm oil
transactions, verbal agreements between middlemen and farmers hold legal force. A
delay in payment from a third party, such as a palm oil mill, cannot serve as a basis
for the middleman’s delayed payment to the farmer, as the sale and purchase
transaction between the farmer and the middleman is distinct from the involvement of
the third party.

Keywords: Civil law; Agreements; Buying and selling; Palm oil.
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